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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra tubuh pada dewasa madya yang melakukan 

operasi plastik estetik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus penelitiannya 

adalah citra tubuh pada  dewasa  madya  yang  melakukan  operasi  plastik  estetik.  Citra   

tubuh   yang   dimaksud  adalah pemikiran individu sendiri, bagaimana individu memberikan 

penilaian mengenai ukuran dan bentuk tubuhnya. Citra tubuh memiliki lima aspek, meliputi 

evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan 

menjadi gemuk, dan persepsi terhadap ukuran tubuh. Penelitian ini melibatkan 3 orang 

partisipan dewasa madya dan 3 orang significant other. Ketiga subjek berdomisili di Kota 

Banjarmasin dan Jakarta. Subjek I (51 tahun), Subjek II (48 tahun), Subjek III (51 tahun), 

ketiga subjek dalam satu lingkungan pertemanan yang sama. Persamaan inilah yang 

kemudian mempengaruhi citra tubuh pada ketiga subjek. Teknik analisa data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

subjek mengalami peningkatan kepercayaan diri dan berkurangnya rasa cemas terhadap 

bagian tubuh menggunakan penilaian terhadap citra tubuh karena melakukan operasi plastik 

estetik. Penilaian citra tubuh yang dilakukan ketiga subjek meliputi lima aspek, yaitu evaluasi 

penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi 

gemuk, dan persepsi terhadap ukuran tubuh. Faktor-faktor mempengaruhi, yaitu jenis 

kelamin, media massa, hubungan interpersonal, kepribadian dan budaya. 

 

Kata kunci : Citra Tubuh, Dewasa Madya, Operasi Plastik Estetik 

 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to find out the body image in middle-aged adult who did aesthetic plastic 

surgery. The qualitative method was used in this study. Body image is the pictures we have in 

our minds of the size, shape and form of our bodies. There are five aspects, including 

appearance evaluation, appearance orientation, body areas satisfaction, overweight 

preocupation and self-classified weight. The participants of this study are two female adults 

and one male within 48-51 y.o., with the same group circle who live in Banjarmasin and 

Jakarta. Triangulation technique was used as data analysis method. The results showed that 

the three subjects experienced an increase in self-confidence and less anxiety about body 

parts using an assessment of body image because of doing aesthetic plastic surgery. It is also 

affect by gender, mass media, interpersonal relationships, personality and culture as the 

factors of body image. 
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman, 

kesadaran mengenai sebuah penampilan 

dirasa penting sekarang ini, baik bagi 

wanita maupun pria. Penampilan fisik 

yang mudah diamati dan dinilai orang lain, 

membuat seseorang ingin memiliki 

penampilan fisik yang menarik dan 

berlomba-lomba untuk memiliki 

kecantikan dengan cara mengubah 

penampilan dan tubuhnya. Operasi plastik 

estetik sebagai jalan keluar yang praktis 

untuk memperbaiki kekurangan pada 

wajah maupun bagian tubuh lainnya. 

Seseorang yang melakukan operasi 

plastik estetik dapat dipengaruhi faktor 

psikologi, seperti seseorang minder karena 

perasaan rendah diri terhadap kondisi 

organ atau jasmani yang kurang mendekati 

sempurna dan seseorang yang merasa 

dirinya kurang menarik padahal bentuk 

organ tubuhnya sudah sempurna, maka 

orang itu akan berusaha memperindah 

dirinya dengan melakukan operasi plastik 

estetik (Maghfiroh & Heniyatun, 2015). 

Hal ini muncul karena seseorang 

merasa tidak puas akan tubuh dan rasa 

rendah diri membuat seseorang 

membutuhkan perubahan fisik untuk 

meningkatkan rasa percaya dirinya, 

meskipun memberanikan diri mengambil 

resiko dari dampak-dampak positif atau 

negatif dari prosedur bedah plastik 

(Lituhayu, 2012). 

Rentang usia yang lebih berusaha 

untuk melakukan perubahan pada fisiknya 

salah satunya melakukan operasi plastik 

adalah usia dewasa madya. Usia dewasa 

madya lebih mementingkan daya tarik 

wajahnya daripada usia muda dan usia 

lanjut (Santrock, 2002). Apalagi 

perkembangan usia dewasa madya 

perubahan dalam penampilan yang 

terlihat, kulit menjadi kurang kencang, 

rambut menjadi lebih tipis dan berubah, 

juga berat badan mereka cenderung 

bertambah.  

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan fisik yang dialami berkaitan 

dengan citra tubuh seseorang. Citra tubuh 

berupa sikap subjektif yang dirasakan 

seseorang mengenai penilaian positif 

terhadap tubuhnya atau penilaian negatif 

terhadap tubuhnya, dan sikap ini meliputi 

persepsi, pikiran, dan perasaan terhadap 

tubuhnya sendiri, sehingga setiap 

perubahan fisik yang terjadi menuntut untuk 

bisa menyesuaikan diri dengan keadaan 

tubuhnya (Perdani, 2009).  

Perubahan fisik yang terjadi pada usia 

dewasa seiring dengan bertambahnya usia, 

bertentangan dengan pemahaman 

masyarakat mengenai kecantikan, dimana 

memiliki tubuh yang langsing merupakan 

standar kecantikan pada wanita. Hal ini 

berdampak pada persepsi usia dewasa 

madya yang sering memikirkan perubahan 

fisiknya dan berkeinginan untuk tetap 

memiliki tubuh yang ideal dan 

berpenampilan menarik (Ferraro, 

Muchlenkamp, Paintner, Wasson, Hager, 

dan Hoverson, 2008). 

Perubahan fisik yang terjadi pada 

dewasa madya merupakan hal yang 

normal, namun beberapa orang dewasa 

madya kurang bisa menerima dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

fisiknya 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif menganalisis dan 

memahami untuk menghasilkan data yang 

bermakna dan deskriptif berupa kata-kata 

atau lisan yang lebih jelas dari objek yang 

diteliti maupun perilaku yang diamati. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara 

dan teknik observasi dalam penggalian 

data. Perlengkapan pengambilan data 

berupa alat tulis, lampiran guide 

wawancara, lampiran self report dan alat 

perekam. 

Teknik analisis data dilakukan 

dengan mengorganisir data, 

menjabarakan, melakukan sintesa, 

menyusun ke pola, dan membuat 

kesimpulan menggunakan teknk 

pemantapan kredibilitas, triangulasi 

sumber dan waktu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aspek evaluasi penampilan, ketiga 

subjek merasa berpenampilan menarik 

setelah operasi plastik estetik, terutama 

dibagian hidung yang menjadi lebih 

mancung. Pada aspek orientasi 

penampilan, ketiga subjek juga rutin 

melakukan perawatan wajah maupun tubuh 

untuk lebih menunjang penampilan setelah 

operasi plastik estetik. Subjek Y selain 

operasi plastik estetik & filler juga 

melakukan tindakan veneer gigi untuk 

merapikan dan memutihkan giginya. Pada 

kepuasan terhadap bagian tubuh, ketiga 

subjek merasa puas dengan hasil perubahan 

bentuk hidung setelah menjalani operasi 

plastik estetik dan lebih percaya diri.  

Subjek Y merasa puas dengan 

hilangnya kerutan di sekitar mata & 

bentuk rahang yang tirus, subjek R 

menyukai bagian hidung menjadi 

proporsional, subjek LH, sangat menyukai 

kelopak matanya. Pada aspek kecemasan 

menjadi gemuk, ketiga subjek aktif 

berolahraga dan mengatur asupan 

makanan untuk menjaga kesehatan dan 

juga kestabilan berat badan. Pada aspek 

persepsi terhadap ukuran tubuh, subjek Y 

dan LH menilai ukuran tubuhnya 

cenderung stabil dibandingkan teman- 

teman seusianya sedangkan subjek R, 

menilai ukuran tubuhnya cenderung berisi 

dan lengan yang lumayan besar 

dibandingkan teman seusianya. 

Jenis kelamin, media massa, hubungan 

interpersonal, budaya dan kepribadian 

menjadi lima faktor pengaruh terhadap 

penilaian citra tubuh. Pada faktor jenis 

kelamin, ketiga subjek beranggapan 

wanita lebih sensitif dibandingkan pria 

mengenai penilaian dari orang lain. Pada 

faktor media massa, ketiga subjek 

mengikuti perkembangan penampilan 

melalui media  massa.  Terutama  subjek 

R, yang terpengaruh dengan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tayangan artis-artis yang melakukan operasi 

plastik estetik.  

Pada faktor hubungan interpersonal, 

ketiga subjek cenderung menerima dan 

menghargai perbedaan pendapat dari 

lingkungan mengenai tindakan operasi 

plastik estetik yang dilakukan. Pada faktor 

budaya, ketiga subjek mengikuti tren yang 

ada di lingkungan sosialnya mengenai 

tubuh ideal, sehingga ketiga subjek pun 

berani mengambil keputusan untuk 

memperbaiki penampilan melalui operasi 

plastik estetik. Pada faktor kepribadian, 

ketiga subjek setelah operasi plastik estetik 

menilai tubuhnya secara positif, dengan 

munculnya perasaan bahagia, kepercayaan 

diri, dan rasa pentingnya menjaga 

penampilan fisik 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dilihat dari 

aspek citra tubuh, ketiga subjek menyukai 

dan puas dengan hasil operasi plastik 

estetik membuat lebih percaya diri dengan 

penampilan dan berpenampiln menarik. 

Selain operasi plastik estetik, ketiga 

subjek juga melakukan filler,  botox  dan   

perawatan   wajah  rutin sebagai usaha 

memperbaiki dan meningkatkan 

penampilan. Rutin pula melakukan olahraga 

dan mengatur asupan makanan agar tubuh 

sehat dan ideal. Pada faktor yang 

mempengaruhi, ketiga subjek mengikuti 

tren yang ada di media sosial dan 

lingkungan sosial untuk melakukan operasi 

plastik estetik dan adanya tintutan 

lingkungan berpenampilan menarik. 

Penilaian tubuh ketiga subjek mengarah 

lebih positif setelah operasi plastik estetik 

penilaian ketiga subjek terhadap dirinya 

mengarah lebih positif setelah melakukan 

operasi plastik estetik. Ketiga subjek 

merasa sudah memiliki bentuk wajah yang 

menarik, sehingga semakin tinggi pula  
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harga  dirinya  dengan   mencapai ideal 

self yang diinginkan. Jadi, ketiga subjek 

setelah melakukan operasi plastik estetik 

lebih banyak muncul perasaan-perasaan 

positif pada tubuhnya dan berkurangnya 

perasaan cemas akan penampilan diri, 

sehingga merasakan citra tubuh positif. 
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